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Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Pengaruh model pembelajaran Team Accelerated Instruction 
(TAI) dan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap prestasi belajar matematika, (2) Pengaruh 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar, (3) Interaksi model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) dan 
model pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS) ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar. 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
semester gasal MTs Negeri Karangmojo tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang terdiri 
dari 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan 33 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) dan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TSTS) terhadap prestasi belajar matematika, (2) Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar, (3) Tidak terdapat interaksi model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) dan model 
pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS) ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar. 
Kata Kunci: Two Stay Two Stray,  Team Accelerated Instruction,  Motivasi Belajar , Prestasi Belajar Matematika. 
Abstracts 
The aim of research to finding out and analyzing: (1) The effect of Team Accelerated Instruction (TAI) learning model and Two Stay 
Two Stray (TSTS) learning model towards mathematics learning achievement, (2) The effect of learning motivation of students towards 
mathematics learning achievement, (3) The interaction between Team Accelerated Instruction (TAI) learning model and Two Stay Two 
Stray (TSTS) learning model viewed from learning motivation of students towards mathematics learning achievement. The type of the 
research is experiment with quasi experimental design. The population of the research was all students of VII Grade of MTs Negeri 
Karangmojo of entire semester of academic year 2015/2016. The research sample are two classes. consisting of 32 students as an 
experimental class and 33 students as the control class. The sampling technique use cluster random sampling. Methods of data collection 
use test, questionnaires and documentation. Data analyzed by analysis of variance with two different cell lines. The results of data analysis 
with a significance level of 5% was obtained: (1) There is effect of Team Accelerated Instruction (TAI) learning model and Two Stay 
Two Stray (TSTS) learning model towards mathematics learning achievement, (2) There is effect of learning motivation of students 
towards mathematics learning achievement, (3) There is no interaction between Team Accelerated Instruction (TAI) learning model and 
Two Stay Two Stray (TSTS) learning model viewed from learning motivation of students towards mathematics learning achievement. 
Keyword: Two Stay Two Stray,  Team Accelerated Instruction, Learning Motivation, Mathematics Achievement.
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses mengupayakan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan atau 
kegiatan memfasilitasi peserta didik berinteraksi dengan limgkungan sehingga diperoleh pengalaman belajar. Upaya dan 
kegiatan ini direncanakan oleh guru di dalam komponen strategi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 
terlaksana. Slameto (2003:13) menyatakan belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu, sehingga tingkah 
lakunya berkembang.  
Materi pelajaran akan lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa apabila konsep disajikan melalui proses atau 
langkah – langkah yang tepat dan menarik meskipun waktu yang tersedia sangat singkat. Pendidik hendaknya menggunakan 
metode dalam pembelajaran seoptimal mungkin. Pendidik juga dituntut untuk dapat mengembangkan motivasi siswa agar 
hasil belajar maksimal. 
Salah satu faktor yang mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar baik bagi 
guru maupun siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika. Motivasi juga merupakan dorongan – dorongan yang 
menggerakkan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu tindakan tertentu agar mencapai tujuan yang 
dikehendaki dan mendapatkan kepuasan dengan perbuatannya. Guru sangat perlu mengetahui motivasi belajar dari siswa 
karena untuk memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan 
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semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk melakukan perbuatan belajar. Siswa melakukan aktivitas belajar dengan 
senang karena didorong motivasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukakn oleh Mar’atur Rafiqah, Under Guidance 
of Yusmansyah dan Shinta Maryasari (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar menyimpulkan ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan hal tersebut pembelajaran matematika di SMP sangat membutuhkan strategi dan model pembelajaran 
yang disesuaikan dengan minat siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Adanya motivasi yang 
tinggi dan metode belajar yang menyenangkan serta berbobot akan mempengaruhi prestasi belajar yang tinggi pula. Salah 
satu model pembelajaran kooperatif yang dapat maningkatkan motivasi serta prestasi belajar siswa adalah model Two Stay 
Two Stray (TSTS) dan Team Accelerated Instruction (TAI), karena membuat siswa bekerja dalam kelompok dan mengemban 
tugas, mengelola, saling membantu satu sama lain dalam menghadapi masalah, dan saling memberikan dorongan untuk maju 
agar melatih tingkat kerjasama yang tinggi antar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Miftachudin, 
Budiyono dan Riyadi (2015) yang menyatakan bahwa model pembelajaran TSTS dengan tutor sebaya menghasilkan prestasi 
belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Selain itu menurut K. Arie 
Wahyuning, M. Candiasa dan A. Marhaeni (2013) menyatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
“TAI” dengan teknik tutor sebaya terhadap prestasi belajar matematika.  
Model pembelajaran TSTS merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan cara dua orang siswa 
tinggal di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Sedangkan model pembelajaran TAI merupakan model 
pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok 
kecil. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) Ada Pengaruh model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction (TAI) dan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap prestasi belajar matematika, (2) Ada Pengaruh 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar, (3) Ada Interaksi model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) dan 
model pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS) ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar. 
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction (TAI) dan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap prestasi belajar matematika, (2) untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar, (3) untuk mengetahui dan 
menganalisis interaksi model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) dan model pembelajaran  Two Stay Two Stray 
(TSTS) ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar. 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variable lain dengan kontrol yang ketat (Sedarmayanti dan Syarifudin, 2002:33). Desain 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental semu (quasi-exsperimental research). Menurut Sugiyono (2015:114) 
desain penelitian ini digunakan karena pada kenyataannya sulit menentukan kelompok kontrol yang digunakan untuk 
penelitian. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian.  
Dalam penelitian ini akan digunakan satu kelas kelompok eksperimen  dan satu kelas kelompok kontrol. Pada 
kelompok kelas VII F sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan kelas 
VII G sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI). Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri Karangmojo Semester Genap Tahun ajaran 2015/2016. Penentuan sampel 
tersebut dengan menggunakan cluster random sampling. Kemudian sampel di uji keseimbangan dengan uji t untuk mengetahui 
apakah kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut mempunyai kemampuan awal yang seimbang sebelum dilakukan 
perlakuan terhadap kedua kelas tersebut.  
Pengumpulan data menggunakan metode tes, angket, dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk memperoleh 
data prestasi belajar matematika siswa. Metode angket digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar siswa. Sedangkan 
metode dokumentasi untuk mendapatkan daftar nama siswa dan daftar nilai Ulangan Tengah Semester Genap (UAS) genap 
tahun ajaran 2015/2016. Teknik uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan sel tak sama untuk uji 
hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas  menggunaakan metode Liliefors 
untuk menentukan apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi nornal atau tidak dan uji homogenitas 
variansi dengan metode Bartlett untuk menentukan apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak.  Apabila 
hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama menghasilkan  ditolak, perlu dilakukan uji lanjut dengan uji komparasi ganda 
menggunakan metode Scheffe. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada uji keseimbangan menghasilkan kesimpulan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan awal 
yang seimbang. Sedangkan pada uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil bahwa setiap sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal dan setiap populasi mempunyai variansi yang homogen.  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket dan tes. Sebelum diberikan pada kelas sampel, perlu 
dilakukan uji coba pada kelas try out (kelas selain kelas sampel). Intsrumen dari tes prestasi belajar matematika adalah 25 item 
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soal pilihan ganda, sedangkan pada angket terdiri dari 25 pertanyaan. Pengujian validitas tes menggunakan rumus Korelasi 
Product Moment, analisis realibilitas soal tes menggunakan rumus KR-20, sedangkan pengujian realibilitas angket 
menggunakan rumus Alpha Cronbach.  Uji coba soal tes dan angket dilakukan dikelas try out dengan N=33 pada taraf 
signifikansi 5% dan rtabel = 0,3444 , diperoleh hasil perhitungan validitas tes 20 item soal yang valid dengan nilai koefisien 
reliabilitas KR-20 (r11) sebesar 0,897 , dan 19 item soal angket yang dinyatakan valid dengan koefisien reliabilitas (r11) sebesar 
0,809.  
Instrumen penelitian yang telah dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya diberikan pada kelas sampel. Data prestasi 




               Gambar 1. Grafik Data Prestasi Belajar Matematika Kelas TSTS 
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil prestasi belajar matematika siswa nilai tertinggi 100, nilai terendah 60, nilai 
rata-rata (mean) 81,060 dan standar deviasi 10,514. Sedangkan data prestasi belajar siswa kelas ksperimen dapat disajikan 
dalam bentuk histogram pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Grafik Data Prestasi Belajar Matematika Kelas TAI 
Dari hasil perhitungan diperoleh hasil prestasi belajar matematika siswa nilai tertinggi 100, nilai terendah 60, nilai 
rata-rata (mean) 76,562 dan standar deviasi 11,670.Kemudian untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada penelitian ini 
menggunakan angket motivasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh, pengelompokan data motivasi belajar ditunjukan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa 
Metode 
Pembeljaran 
Kategori Motivasi Belajar 
Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
Kontrol 10 13 10 33 
Eksperimen 11 13 8 32 
Jumlah 21 26 18 65 
 
Diperoleh hasil bahwa pada kelas kontrol sebanyak 10 siswa memiliki kategori motivasi tinggi dengan prosentase 
30,3%, 13 siswa memiliki kategori motivasi sedang dengan prosentase 39,4%, dan 10 siswa memiliki kategori motivasi 
rendah dengan prosentase 30,3%. Sedangkan kelas eksperimen diperoleh sebanyak 11 siswa memiliki kategori motivasi 
tinggi dengan prosentase 34,36%, 13 siswa memiliki kategori motivasi sedang dengan prosentase 40,63%, 8 siswa memiliki 
kategori motivasi rendah dengan prosentase 25%.  
Setelah digolongkan sesuai kategori motivasi tinggi, sedang, dan rendah hasil analisis data tentang motivasi belajar, 
selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Pada uji normalitas diperoleh hasil bahwa setiap sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi nomal. Setelah dilakukan uji normalitas, perlu dilakukan uji homogenitas dengan hasil seperti 














Berdasarkan tabel 2. di atas, setiap kelompok memenuhi syarat populasi mempunyai variansi yang homogen 
χ2hitung<χ2tabel, maka H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap populasi mempunyai variansi yang homogen. 
 Setelah populasi berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen, kemudian dilakukan uji hipotesis 
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%, hasil perhitungan analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama seperti Tabel 3. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber      Keputusan  
Metode Pembelajaran 
(A) 
377,250 1 377,250 4,7477 4,00687  ditolak 
Motivasi (B) 3075,120 2 1537,560 19,350 3,15312  ditolak 
Interaksi (AB) 186,645 2 93,322483 1,1744 3,15312  diterima 
Galat 4688,112 59 79,459524 - - - 
Total 8327,126 64 - - - - 
 
Berdasarkan Tabel 3. Hasil perhitungan  antar baris (A) diperoleh FA > Ftabel maka keputusan uji H0A ditolak. Hal 
ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Two Stay Two Stray dan Team Accelerated 
Instruction terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Metode pembelajaran yang lebih baik dapat ditentukan dari hasil perhitungan rerata marginal prestasi belajar 
matematika kelas yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Team Accelerated Instruction. 
 
Tabel 4 Rerata dan Jumlah Rerata Prestasi Belajar dan Motivasi Belajar Siswa 
 
Tinggi Sedang Rendah Total 
KONTROL 87 84,23076923 71 242,230769 A1 
EKSPERIMEN 85,45454545 74,61538462 67,5 227,56993 A2 
Total 
172,4545455 158,8461538 138,5 469,800699 G 
B1 B2 B3 G 469,8006993 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4. diperoleh rerata marginal prestasi belajar kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 80,7435 , sedangkan rerata marginal prestasi belajar kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Team Accelerated Instruction adalah 75,8566. Selain itu berdasarkan pengamatan saat penelitian model 
pembelajaran Two Stay Two Stray berorientasi pada keaktifan siswa, sehingga belajar siswa akan lebih bermakna serta dapat 
meningkatkan kekompakan dan rasa percaya diri siswa dan  model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat diterapkan pada 
semua kelas dan tingkatan dan dapat memberikan kesempatan siswa untuk lebih leluasa menyampaikan pikiran mereka 
untuk menyeselesaikan suatu permasalahan.Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ana Safitri, 
Arwin Achmad dan  Rini Rita T.Marpaung (2015) bahwa model pembelajaran TSTS berpengaruh terhadap hasil belajar dan 
aktifitas belajar siswa. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2015) juga menjelaskan bahwa prestasi belajar 
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS-PS lebih baik daripada model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI-PS, prestasi belajar matematika dengan menggunakan kooperatif tipe TSTS-PS  lebih baik daripada 
pembelajaran Klasikal-PS, dan model pembelajaran kooperatif tipe TAI-PS menghasilkan prestasi yang sama dengan model 
pembelajaran Klasikal-PS. 
Hasil perhitungan antar kolom (B) diperoleh diperolehFB > Ftabel, maka keputusan uji H0B ditolak. Hal ini 
menunjukkan   adanya pengaruh yang signifikan pengaruh antara motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar. Adanya 
pengaruh  motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa, maka diperlukan uji lanjut pasca anava antar kolom untuk 
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rendah. Uji lanjut yang digunakan adalah uji komparasi ganda dengan  metode Scheffe’. Hasil dari uji komparasi ganda antar 
kolom disajikan dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
    Keputusan 
  6,7686559   ditolak 
  35,157427   ditolak 
  13,853257   ditolak 
 
Dari hasil uji komparasi ganda antar kolom sesuai Tabel 5. diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) ada 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan siswa yang mempunyai motivasi sedang, (2) ada 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan siswa yang mempunyai motivasi rendah, (3) ada 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai motivasi sedang dan siswa yang mempunyai motivasi rendah. 
Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi saat mengikuti proses pembelajaran di kelas akan  terlihat sangat antusias, 
penuh semangat, ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran , memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi, ulet dan tekun 
dalam mengerjakan tugas-tugas ang diberikan oleh guru, sehingga mereka akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara 
kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-hal yang dapat  mengganggu kegiatan belajar yang 
dilakukannya dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi  sedang ataupun rendah. Siswa yang memiliki motivasi 
rendah biasanya menunjukkan sikap bermalasan, tidak fokus saat proses pembelajaran, dan mengantuk. Dengan demikian, 
motivasi dapat mempengaruhi prestasi belajar, semakin tinggi motivasi maka semakin baik prestasi belajar yang dicapai. 
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faizin (2012) yang menyatakan bahwa 
Motivasi belajar, dan disiplin belajar mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar. Kondisi terebut mengindikasikan 
semakin tinggi motivasi belajar dan disiplin belajar, maka prestasi belajar akan semakin meningkat. Hasil penelitian tersebut 
didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Zuhaira Laily Kusumadan Subhkan (2015) yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh motivasi belajar dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar (89,5%). Motivasi belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran akuntansi (62,09%). 
Hasil perhitungan  antar kolom diperoleh FAB < Ftabel, maka keputusan uji H0AB diterima. Hal ini menunjukkan 
tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran Two Stay Two Stray dan Team Accelerated Instruction serta dari 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Vera Dewi Susanti (2013) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar matematika yang signifikan antara 
model pembelajaran group investigation dan model pembelajaran TAI baik pada siswa yang mempunyai motivasi belajar 
tinggi, sedang maupun rendah dalam pokok bahasan himpunan pada siswa kelas VII SMPN 2 Geger. Tidak adanya interaksi 
antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa didukung oleh grafik profil efek variabel pada 
gambar 3. 








Menurut Budiyono (2009: 222) ada tidaknya interaksi dapat diduga dari grafik profil variabel-variabel bebasnya. Jika 
profil variabel bebas pertama dan profil variabel bebas kedua tidak berpotongan, maka kecenderungannya tidak ada interaksi 
diantara mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada efek interaksi antara model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction ( TAI ) dan  Two Stay Two Stray ( TSTS ) dengan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data penelitan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran Two Stay Two Stray dan Team Accelerated Instruction terhadap prestasi belajar matematika siswa. (2) Ada 
pengaruh yang signifikan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar.Siswa yang memiliki motivasi tinggi mempunyai 
prestasi yang lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi sedang dan rendah. Dengan demikian dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi akan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan akan mencapai 
prestasi belajar yang baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki motovasi sedang dan rendah (3) Tidak terdapat interaksi 
yang signifikan antara model pembelajaran Two Stay Two Stray dan Team Accelerated Instruction serta dari motivasi belajar siswa 
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